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ABSTRAK 

Indonesia adalah salah satu pemain utama dalam industri otomotif di Asia 

Tenggara dan telah memimpin dalam beberapa indikator utama, terutama dalam hal 

produksi dan penjualan kendaraan bermotor di kawasan ASEAN yang bersaing 

ketat dengan Thailand. Data produksi kendaraan roda empat di Indonesia menurut 

AAF (2023) mencapai 1.395.717 Unit dan penjualan mencapai 1.005.802 Unit, 

melampaui negara-negara lain seperti Thailand penjualan mencapai 775.780 Unit 

dan Malaysia pada penjualan 799.731 Unit. Oleh sebab itu, seiring meningkatnya 

penjualan kendaraan beroda empat, permintaan suku cadang pun meningkat baik 

untuk peralatan baru maupun lama. Pegas atau sistem suspensi merupakan salah 

satu suku cadang (sparepart) dalan kendaraan beroda empat. Pegas adalah elemen 

mekanis yang berfungsi untuk menyimpan dan melepaskan energi melalui 

perubahan bentuk elastis. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perbedaan 

pengaruh pemanasan induksi dengan pemanasan nyala api terhadap sifat mekanika 

material baja SUP9. Berdasarkan dari hasil analisa percobaan dapat disimpulkan 

pengaruh media pemanasan pada material baja SUP9 pada proses heat treatment, 

diantaranya adalah proses pemanasan menggunakan metode pemanasan induksi 

pada suhu 880 °C memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pemanasan nyala 

api. Pemanasan induksi menghasilkan struktur martensit yang merata, tingkat 

kekerasan yang tinggi (275.5-326.6 HV), kekuatan tarik yang baik (Tensile Strength 

149.815 Kgf/mm2), Dekarburisasi minimum (Dm-T: 0.00 mm, Dm-F: 0.00 mm) 

dan waktu proses pemanasan yang cepat (5 menit).  Sementara itu, pemanasan nyala 

api pada suhu yang sama menunjukkan dekarburisasi berlebih (Dm-T: 0.18 mm) 

dan membutuhkan waktu pemanasan yang cukup lama (15 menit), meskipun hasil 

kekerasan (263.1-310.0 HV) serta kekuatan tariknya (149.663 Kgf/mm2) masih 

dalam batas yang baik. Oleh karena itu, pemanasan induksi lebih direkomendasikan 

untuk menjaga kualitas permukaan dan sifat mekanik baja. 
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ABSTRACT 

Indonesia is one of the major players in the automotive industry in Southeast 

Asia and has led in several key indicators, particularly in vehicle production and 

sales within the ASEAN region, closely competing with Thailand. According to AAF 

(2023), Indonesia's four-wheeled vehicle production reached 1,395,717 units, with 

sales totaling 1,005,802 units surpassing other countries such as Thailand (775,780 

units sold) and Malaysia (799,731 units sold). Consequently, the rising sales of 

four-wheeled vehicles have led to increased demand for spare parts, both for new 

and existing equipment. Springs or suspension systems are among the critical 

components used in such vehicles. Springs are mechanical elements that store and 

release energy through elastic deformation. This study aims to analyze the 

differences in the effects of induction heating and flame heating on the mechanical 

properties of SUP9 steel. Based on experimental analysis, it can be concluded that 

the heating method significantly influences the characteristics of SUP9 steel during 

heat treatment. Induction heating at 880 °C produces better outcomes compared to 

flame heating. It yields a uniform martensitic structure, high hardness (275.5–326.6 

HV), good tensile strength (149.815 Kgf/mm²), minimal decarburization (Dm-T: 

0.00 mm, Dm-F: 0.00 mm), and a short heating time (5 minutes). In contrast, flame 

heating at the same temperature results in excessive decarburization (Dm-T: 0.18 

mm) and requires a longer heating duration (15 minutes), although the hardness 

(263.1–310.0 HV) and tensile strength (149.663 Kgf/mm²) remain within 

acceptable limits. Therefore, induction heating is recommended to maintain the 

surface quality and mechanical properties of the steel. 
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